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MOTTO 

 

ْ  وَمِنْ  نْ  لكَُمْ  خَلَقَْ انَْ  اٰيٰتهِ  وَاجًا انَ فسُِكُمْ  مِِّ ا ازَ  كُنوُ   وَدَّةًْ بيَ نكَُمْ  وَجَعَلَْ الِيَ هَا لِِّتسَ  مَةًْ مَّ رَح  ْۗوَّ  ذٰلِكَْ فيِْ  انَِّْ

يٰتْ  مْ  لََٰ نَْ لِِّقوَ   يَّتفَكََّرُو 

 

 

 

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan Nva ialah Dia menciptakan untukmu isteri- 

isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnva 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.”ْ(OS.ْAr-Ruum: 21) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z د
Zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر



ix 

 

 

 

 
 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 
 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 a =ا  a =ا

 i =ي ai =ا ي i =ا



x 

 

 

 

 
 

 u =او au =او u =ا

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

ةيلمج ةا  رم  ditulis mar’atun jamilah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis Fatimah فاطمة

4. Syaddad (Tasydid, Geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh : 

نابر  ditulis rabbana 

 ditulis al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kataْ sandangْ yangْ diikutiْ olehْ “hurufْ syamsiyah”ْ ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 
 

 Ditulis Asy-syamsu سمشلا

 Ditulis ar-rojulu لجرلا

 Ditulis As-sayyidah ةديسلا

 
Kataْ sandangْ yangْ diikutiْ olehْ “hurufْ qomariyah”ْ ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang 



xi 

 

 

 

 

Contoh : 
 

 Ditulis al-qamar رمقلا

 Ditulis al-badi عيدبلا

 Ditulis al-jalal للاجلا

 

 
6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh : 
 

 Ditulis Umirtu ترما

 Ditulis Syai’un ءيش



xii 

 

 

 

 

ABSTRAK 

Ismi Masrurroh. 2023. Konseling Perkawinan Untuk Mencegah Perceraian Dalam 

Film Test Pack Dengan Perspektif Konseling Islam Bimbingan Penyuluhan Islam 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Annisa 

Mutohharoh, M.Psi. 

Kata Kunci : Perceraian, Konseling Perkawinan dan Konseling Islam 

Pemicu perceraian yang dialami oleh tokoh Pak Sutoyo dan Bu Sutoyo 

disebabkan ketidakcocokan dan perbedaan yang tidak bisa disatukan dan kesulitan 

memahami satu sama lain, tokoh Bu Sutoyo sebagai klien (istri) menginginkan 

untuk bahagia dan sudah tidak merasa ada kecocokan satu sama lain, sementara Pak 

Sutoyo sebagai klien (suami) menganggap bahwa pernikahannya selama 30 tahun 

baik-baik saja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konseling perkawinan dalam 

mencegah perceraian dan bagaimana konseling perkawinan dalam perspektif 

konseling islam. Dalam penelitian ini mengkaji proses konseling perkawinan 

dengan pendekatan dan teknik konseling islam sebagai upaya mencegah perceraian 

dalam film dengan perspektif konseling Islam. Adapun manfaat penelitian ini 

menambah wawasan keilmuan dengan nilai keislaman dan keterampilan bagi calon 

konselor serta membantu memberikan solusi dalam mengurangi perceraian bagi 

individu yang mengalami permasalahan perkawinan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis kepustakaan 

(library research). Metode pengumpulan data yang digunakan dokumentasi berupa 

tangkapan gambar atau screenshot adegan film yang berkaitan konseling 

perkawinan dengan perspektif konseling Islam. Dengan teknik analisis data yang 

digunakan ialah teknik analisis isi atau content analysis, yaitu salah satu jenis 

analisis yang digunakan untuk menelaah data dalam bentuk teks dan gambar. 

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa konseling perkawinan dapat 

digunakan untuk mencegah perceraian dalam film Test Pack : You’re My Baby. 

Dibuktikan adanya perubahan perilaku tokoh Pak Sutoyo dan Bu Sutoyo dari 

perilaku negatif menjadi positif, yaitu dari ingin bercerai menjadi tidak dan ingin 

melakukan perubahan dipernikahannya. Selain itu perspektif dengan asas konseling 

yaitu asas amaliah, akhlakul karimah, keahlian dan kerahasiaan. Hanya asas 

ketauhidan tidak ada karena dalam film Test Pack : You’re My Baby tidak ada 

penjelasan agama mengenai ketauhidan.Tahapan dalam konseling perkawinan 

yaitu tahap hubungan (Rahmat memberikan nasihat dan klien mendengarkan) , 

pemahaman (ketidakcocokan dan perbedaan pendapat yang mengarah pada 

perceraian) dan perubahan (perceraian tidak terjadi). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perceraian termasuk masalah sosial yang kompleks dan telah menjadi 

perhatian masyarakat selama ini. Dalam film Test Pack : You’re My Baby tokoh 

Rahmat sebagai konselor mengajarkan bahwa pentingnya komunikasi yang 

baik dan bisa memahami satu sama lain1 Penyebab perceraian ada banyak 

faktor dan setiap pasangan memiliki pengalaman yang berbeda dalam 

hubungannya. Beberapa faktor yang sering dikaitkan dengan perceraian 

diantaranya perbedaan yang tidak mampu disatukan, perselingkuhan, 

perselisihan, persoalan keuangan, masalah komunikasi, masalah kesehatan 

baik mental maupun fisik, perbedaan dalam harapan serta tujuan hidup.2 Dalam 

film dinyatakan bahwa penyebab perceraian adalah ketidakcocokan dan 

perbedaan yang tidak bisa disatukan dan kesulitan memahami satu sama lain, 

seperti tokoh Bu Sutoyo sebagai klien (istri) menginginkan untuk bahagia dan 

sudah tidak merasa ada kecocokan satu sama lain, sementara Pak Sutoyo 

sebagai klien (suami) menganggap bahwa pernikahannya selama 30 tahun 

baik-baik saja.3 

Masalah perceraian secara umum seperti sedang maraknya berita 

perceraian di kalangan artis-artis Indonesia, salah satunya kasus perceraian 

 

1 P.R. Amato, "Research on divorce: Continuing trends and new developments," Journal of 

Marriage and Family, vol.72 no. 3 (2010), 650-666. 
2. M. Kalmijn, "The educational gradient in divorce: A review of recent research," Annual 

Review of Sociology, vol.41 (2015), 127-142. 
3 Dokumentasi Film Test Pack: You're My Baby, Directed by Monty Tiwa [Film], Indonesia: 

Starvision, 2012. 
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Reza Arab dan Wendy Walters4 setelah pernikahan usia 1,5 tahun berujung 

perceraian akibat perselingkuhan, kasus perceraian Virgoun dan Inara Rusli5 

setelah pernikahan usia 7 tahun berujung perceraian akibat perselingkuhan, 

kasus perceraian Desta dan Natasha Rizki6 setelah pernikahan usia 10 tahun 

berujung perceraian akibat ketidakcocokan. Hal ini menjadi isu dalam rumah 

tangga yang bisa terjadi pada usia pernikahan baik yang baru maupun lama. 

Dalam film perceraian terjadi setelah usia pernikahan menginjak 30 tahun.7 

Menurut sudut pandang islam perceraian dipahami sebagai akhir dari 

ketidakstabilan perkawinan antara suami istri yang kemudian hidup terpisah 

dan diakui secara sah berdasarkan hukum yang berlaku.8 Dalam Islam bahwa 

perceraian itu sangat dibenci oleh Allah SWT. 

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

 

ُْةحَئِارَْاهَ يَلعَْمٌارَحََفْ س أبَْرِ يغَْ نمِْقَلَاَّطلاْاهَجَ وزَْ تَلَاسَْ ةَأرَ ماْامَُّيَأ  ةَِّنجَ لا
 

“Istri mana pun yang meminta cerai kepada suaminya tanpa alasan, 

maka aroma surga diharamkan baginya,” 9 
 
 

4 A. Aditia, "Reza Arab Dikabarkan Cerai dari Istri Kedua, Wendy Walters," Kompas.com, 
24 Mei 2021, diakses pada 26 Juni 2023, dari 

https://www.kompas.com/hype/read/2021/05/24/192300766/reza-arab-dikabarkan-cerai-dari-istri- 

kedua-wendy-walters. 
5 H. Rachmawati, "Virgoun dan Inara Rusli Resmi Bercerai Setelah Menikah 7 Tahun," 

Kompas.com, 14 April 2021, diakses pada 26 Juni 2023, dari 

https://www.kompas.com/hype/read/2021/04/14/180110766/virgoun-dan-inara-rusli-resmi- 

bercerai-setelah-menikah-7-tahun. 
6 A. Aditia, "Desta dan Natasha Rizki Resmi Bercerai setelah 10 Tahun Menikah," 

Kompas.com, 24 November 2021, diakses pada 26 Juni 2023, dari 

https://www.kompas.com/hype/read/2021/11/24/184513366/desta-dan-natasha-rizki-resmi- 

bercerai-setelah-10-tahun-menikah. 
7 Dokumentasi Film Test Pack: You're My Baby, Directed by Monty Tiwa [Film], Indonesia: 

Starvision, 2012. 
8 Rinaldi Eka Putra Fachrina, "Upaya Pencegahan Perceraian Berbasis Keluarga Luas dan 

Institusi Lokal dalam Masyarakat Minangkabau di Sumatera Barat," Antropologi Indonesia, vol. 34, 

no. 2 (2013), hlm.102. 
9 Abghadhul-Halâl, Abdur-Rahman as-Sudais. Hadits riwayat Ahmad, Abu Dawud, at- 

Tirmidzi, al-Hakim, al-Baihaqi, dari sahabat Tsaubân. 

http://www.kompas.com/hype/read/2021/05/24/192300766/reza-arab-dikabarkan-cerai-dari-istri-
http://www.kompas.com/hype/read/2021/05/24/192300766/reza-arab-dikabarkan-cerai-dari-istri-
http://www.kompas.com/hype/read/2021/04/14/180110766/virgoun-dan-inara-rusli-resmi-
http://www.kompas.com/hype/read/2021/04/14/180110766/virgoun-dan-inara-rusli-resmi-
http://www.kompas.com/hype/read/2021/11/24/184513366/desta-dan-natasha-rizki-resmi-
http://www.kompas.com/hype/read/2021/11/24/184513366/desta-dan-natasha-rizki-resmi-
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Salah satu film yang mengambil masalah yang sama mengenai kasus 

pencegahan perceraian adalah film Test Pack : You’re My Baby karya Monty 

Tiwa, yang bercerita mengenai kisah Bu Sutoyo dan Pak Sutoyo (klien). 

Awalnya Rahmat (konselor) berangkat bekerja seperti biasanya kali ini Rahmat 

dihadapi klien yang memiliki masalah pada pernikahannya diusia pernikahan 

30 tahun. Permasalahan yang dialami yaitu Bu Sutoyo (istri) merasa 

pernikahannya selama ini sudah tidak bahagia dan banyak mengalami 

ketidakcocokan lagi sementara Pak Sutoyo (suami) merasa bahwa 

pernikahannya baik-baik saja. Karena perbedaan pendapat antara keduanya 

membuat mereka menemui Rahmat (konselor) dan meminta Rahmat (konselor) 

memberikan konseling perkawinan. Setelah dilakukannya proses konseling 

perkawinan kondisi perkawinan dalam film yaitu tidak terjadinya perceraian 

pada tokoh dan telah menemukan solusi dari permasalahan yaitu mencoba 

memahami satu sama lain.10 

Perceraian bisa dicegah melalui berbagai upaya, terutama dengan 

mengatasi masalah-masalah yang sering menjadi penyebab perceraian. 

Beberapa upaya yang bisa dilakukan diantaranya : meningkatkan komunikasi 

antara pasangan untuk mengatasi masalah komunikasi yang serius, 

meningkatkan pemahaman satu sama lain serta menghargai perbedaan dalam 

harapan serta tujuan hidup, meningkatkan keterampilan manajemen konflik 

serta menghindari perselisihan yang tidak perlu, mengatasi persoalan keuangan, 

 

 
 

10 Dokumentasi Film Test Pack: You're My Baby, Directed by Monty Tiwa [Film], Indonesia: 

Starvision, 2012. 
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meningkatkan kesehatan mental serta fisik pasangan dan mengatasi persoalan 

kesehatan yang mungkin mempengaruhi hubungan, mencari bantuan 

profesional seperti terapis pernikahan atau konselor untuk membantu mengatasi 

persoalan dalam hubungan.11 Masalah yang dialami klien dalam film 

diupayakan melalui proses konseling perkawinan.12 

Perkawinan merupakan ikatan antara dua pasang laki-laki dan 

perempuan yang sudah sama-sama matang baik dari segi finansial, mental dan 

pola fikir yang menyatu menjadi satu tujuan bernama ibadah. 13 Hubungan 

dalam setiap keluarga pastinya berharap akan adanya Kebahagian dan 

ketenangan dalam hidup keduanya, sayangnya kebanyakan pasangan 

terkadang tidak mampu menghadapi problematika rumah tangga yang muncul 

pada kehidupan berumahtangga, sehingga muncul benih-benih pertentangan, 

maupun perselisihan yang sering kali berakhir pada perceraian. Salah satunya 

adalah ketidakcocokan dan perbedaan pendapat, sebagaimana yang terjadi 

dalam film Test Pack : You’re My Baby.14 

Menurut Klamer konseling perkawinan 15 merupakan konseling yang 

dilaksanakan sebagai metode pendidikan, menurunkan ketegangan emosional, 

membantu pasangan-pasangan yang menikah dalam memecahkan masalah 

 

 

11 A. Christensen and C. L. Heavey, "Interventions for couples," Annual Psychology Review, 

vol. 50, (1999), hlm.165-190. 
12 Dokumentasi Film Test Pack: You're My Baby, Directed by Monty Tiwa [Film], Indonesia: 

Starvision, 2012. 
13 Fitri Yani Dewi Siregar, jaka kelana, "Kesetaraan Batas Usia Peravinan Di Indonesia Dari 

Perspepektif Hukum Islam", (Mahakim: Journal Of Islamic Family Law, Vol.5, No, 1, 2021), hlm.3. 
14 Dokumentasi Film Test Pack: You're My Baby, Directed by Monty Tiwa [Film], Indonesia: 

Starvision, 2012. 
15 Klamer, F. B, Marriage counseling, American Family Physician, vol. 28 no.2, (1983), hlm. 

169-173. 
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serta menemukan pola memecahkan masalah lebih baik. Dikatakan sebagai 

metode pendidikan disebabkan dalam konseling perkawinan ialah sebagai 

usaha dalam memberikan pemahaman terhadap pasangan suami istri yang 

mengkonsultasikan diri, pasangan dan masalah-masalah yang sedang 

menghampirinya dalam hubungan perkawinan dan cara-cara yang bisa 

dikerjakan untuk mengatasi permasalahan perkawinannya. Penurunan 

ketegangan emosional artinya dalam konseling perkawinan umumnya ketika 

kedua pasangan berada di situasi emosi yang sangat berat. sehingga dengan 

adanya konseling perkawinan pasangan dapat menemukan jalan membuka 

emosionalnya sebagai katarsis terhadap tekanan-tekanan emosional yang 

dihadapi selama ini.16 Konseling perkawinan yang dilakukan oleh klien dalam 

film diupayakan melalui proses konseling perkawinan. 17 Dan perspektif 

konseling islam akan menjadi fokus penelitian. Perspektif konseling islam 

dalam pelaksanaan konseling meliputi : asas, metode dan pendekatan. Hal yang 

menarik dari penelitian ini terdapat pada pemeran pendukung daripada 

pemeran utama dikarenakan ternyata memiliki rumah tangga yang 

kelihatannya baik-baik saja, belum tentu tidak ada masalah didalamnya seperti 

Pak Sutoyo dan Bu Sutoyo yang menjalankan pernikahan selama 30 tahun yang 

ingin bercerai diusia yang sudah tidak muda lagi akibat perbedaan pendapat 

dan ketidakcocokan. Hal ini yang akan saya jadikan sebagai fokus penelitian. 

 

 

 

 

16 Latipun, Psikologi Konseling, Cet Ke-3, (Malang: UMM Press, 2011), hlm. 148-149 
17 Dokumentasi Film Test Pack: You're My Baby, Directed by Monty Tiwa [Film], Indonesia: 

Starvision, 2012. 
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Dari latarbelakang peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut, 

bagaimana penerapan konseling perkawinan dalam mencegah perceraian yang 

dialami tokoh pada film Test Pack : You’re My Baby karya Monty Tiwa, 

dengan mengusung judul “Perspektif Konseling Islam Terhadap Konseling 

Perkawinan Dalam Film Test Pack” 

B. Rumusan Masalah 

 

Guna memudahkan penelitian yang berfokus pada latar belakang 

masalah diatas, maka dirumuskanlah sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana konseling perkawinan dalam mencegah perceraian pada film 

 

Test Pack : You’re My Baby? 

 

2. Bagaimana pelaksanaan konseling perkawinan dalam mencegah perceraian 

pada film Test Pack : You’re My Baby dengan perspektif konseling islam? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Setiap penelitian memiliki tujuan tertentu dan spesifik. Di dalam 

penelitian ini tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konseling perkawinan dalam mencegah perceraian pada 

film test pack : you’re my baby 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan konseling perkawinan dalam mencegah 

perceraian pada film test pack : you’re my baby dengan perspektif konseling 

islam 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Secara Teoritis 

 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sumber 

informasi khususnya dalam bidang Bimbingan Penyuluhan Islam. Selain 

itu, dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

 

a. Bagi individu yang mengalami masalah perceraian dapat menerapkan 

konseling perkawinan. 

b. Bagi konselor, penelitian dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi 

dalam memberikan layanan. 

c. Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat memberikan 

pengetahuan bagaimana cara mencegah perceraian. 

E. Tinjauan Pustaka 

 

1. Analisis Teoritis 

 

a. Pencegahan Perceraian 

 

Secara umum, perceraian menurut Imam Ahmad 18 merupakan 

proses hukum yang mengakhiri perkawinan antara dua orang yang 

sah. Proses ini dapat melibatkan pembagian harta bersama, hak asuh 

anak, serta dukungan finansial, tergantung pada hukum yang berlaku 

di negara tersebut. Sedangkan dalam konteks Islam, perceraian 

dilakukan ketika suami atau istri mengajukan gugatan talak kepada 

 

 
 

18 Imam Ahmad bin Hanbal, Edisi Ahmad Shakir, Mudawwanah al-Kubra, (Mesir: Dar al- 

Ma'arif, 1964), jilid 5, hlm. 281. 
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pengadilan agama untuk mengakhiri hubungan pernikahan karena 

alasan-alasan tertentu yang diperbolehkan pada Islam. 19 Al-Qur'an 

mengungkapkan mengenai ketentuan dan prosedur talak dalam surat 

An-Nisa' ayat 35: 

 

ْوَحَكَمًاْ لِه  ْاهَ  ن  اْحَكَمًاْمِِّ ْشِقاَقَْبيَ نهِِمَاْفاَب عثَوُ  ْخِف تمُ  وَانِ 

َْ ْاللّٰه ُْبيَ نهَُمَاْْۗانَِّ لَاحًاْيُّوَفِّقِِْاللّٰه ْيُّرِي دآَْاصِ  لِهَاْْۚانِ  ْاهَ  ن  مِِّ

اْخَبيِ رًاكَانَْعَلِي مًْ  

"dan Jika kamu khawatir terjadinya perselisihan antara 

keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga suami 

dan seorang hakam dari keluarga isteri; Bila keduanya ingin 

berdamai, maka Allah akan menyelesaikan permasalahan di 

antara keduanya. sungguh, Allah Maha Mengetahui dan Maha 

Mengenal."20 

 
Perceraian bisa dicegah melalui berbagai upaya, terutama 

dengan mengatasi masalah-masalah yang sering menjadi penyebab 

perceraian. Beberapa upaya yang bisa dilakukan diantaranya : 

meningkatkan komunikasi antara pasangan untuk mengatasi masalah 

komunikasi yang serius, meningkatkan pemahaman satu sama lain 

serta menghargai perbedaan dalam harapan serta tujuan hidup, 

meningkatkan keterampilan manajemen konflik serta menghindari 

perselisihan yang tidak perlu, mengatasi persoalan keuangan, 

meningkatkan kesehatan mental serta fisik pasangan dan mengatasi 

persoalan kesehatan yang mungkin mempengaruhi hubungan, 

 

 
 

19 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, (Jakarta: 

Lentera Hati, 2007), vol. 7, hlm. 185-186. 
20 Al-Qur'an Surat An-Nisa' ayat 35 
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mencari bantuan profesional seperti terapis pernikahan atau konselor 

untuk membantu mengatasi persoalan dalam hubungan. 21 Masalah 

yang dialami klien dalam film diupayakan melalui proses konseling 

perkawinan.22 

Perceraian bisa terjadi jika pasangan suami istri sudah tidak 

menemukan kecocokan dalam mengarungi rumah tangga. Selain itu, 

terdapat beberapa faktor penyebab perceraian, salah satu diantaranya 

adalah: 

1) Faktor Ekonomi meliputi status sosial ekonomi dan perbedaan 

penghasilan.23 

2) Kurang komunikasi yang berarti tidak saling percaya, tidak saling 

mengerti atau banyak kebohongan. 

3) Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) bentuk tindakan 

kekerasan seperti kekerasan fisik atau ancaman kekerasan yang 

dilakukan dengan atau tanpa alat.24 

4) Tidak dikaruniai anak atau keturunan.25 
 

 

 

 

 

 

 
 

21 A. Christensen and C. L. Heavey, "Interventions for couples," Annual Psychology Review, 

vol. 50, (1999), hlm.165-190. 
22 Dokumentasi Film Test Pack: You're My Baby, Directed by Monty Tiwa [Film], Indonesia: 

Starvision, 2012. 
23 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN-Malang Pers, 

2008),hlm. 96 
24 Soeroso, Moerti Hadiati, Kekerasan dalam Rumah Tangga dalam Perspektif Yuridis 

Viktimologis, (Jakarta: Sinar Grafik, 2010), hlm. 1. 
25 Nur Albantany, Plus Minus Perceraian Wanita dalam Kaca Mata Islam Menurut Al- 

Qur'an dan As-Sunnah, (Tanggerang Selatan: Sealova Media, 2014), hlm. 75. 
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5) Perbedaan pendapat biasanya terjadi karena pertengkaran, 

percekcokan, perselisihan yang terus menerus menyebabkan 

hilangnya rasa cinta dan kasih sayang. 

6) Pernikahan dini. 

 

7) Perselingkuhan yaitu salah satu faktor penyebab terjadinya 

perceraian, karena kurang komitmen dan tidak dapat menjaga 

keharmonisan dalam berumah tangga. 

8) Hak-hak suami atau istri tidak terpenuhi. 

 

Perceraian dapat memiliki dampak yang signifikan pada 

individu, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan. 

1) Dampak psikologis yaitu perceraian dapat menyebabkan stres, 

kecemasan, dan depresi pada individu yang terlibat, terutama 

pada anak-anak yang terlibat dalam perceraian. 

2) Dampak sosial dan ekonomi yaitu kerugian penurunan 

pendapatan, kehilangan rumah tangga, dan kesulitan dalam 

menjalin hubungan sosial. 

3) Dampak pada kesehatan yaitu meningkatnya risiko penyakit 

jantung, depresi, dan gangguan kecemasan. Hal ini dapat 

disebabkan oleh stres dan tekanan yang timbul selama proses 

perceraian dan masa pemulihan. 

4) Dampak pada anak-anak yaitu masalah perilaku, masalah 

emosional, dan masalah akademik. Masalah perilaku seperti 

agresi, kekerasan, dan kecanduan obat-obatan. Mereka juga 
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cenderung mengalami masalah emosional seperti depresi, 

kecemasan, dan rasa tidak aman. Selain itu, memiliki performa 

akademik yang lebih rendah dan memiliki risiko yang lebih tinggi 

untuk mengalami masalah sosial dan perilaku di sekolah. 

5) Dampak pada kualitas hidup yaitu menurunnya kepuasan hidup. 

 

Perceraian dapat mempengaruhi rasa percaya diri, harga diri, dan 

keyakinan individu tentang kemampuan mereka untuk menjalin 

hubungan yang sehat dan bahagia di masa depan.26 

Berikut adalah beberapa ciri-ciri perceraian: 

 

1) Komunikasi yang buruk yaitu ketika pasangan tidak lagi 

berkomunikasi dengan baik dan sering terjadi konflik dalam 

percakapan mereka, hal ini dapat menjadi tanda bahwa hubungan 

mereka sedang mengalami masalah.27 

2) Ketidakcocokan yaitu perbedaan pandangan, kepribadian, atau 

minat antara pasangan dapat memunculkan ketidakcocokan 

dalam suatu hubungan dan berpotensi memunculkan 

perceraian.28 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

26 J.K. Kiecolt-Glaser dan T.L. Newton, "Marriage and health: his and hers," Psychological 

Bulletin vol.127 no. 4 , 2001, hlm. 472-503. 
27 J.M. Gottman, "What predicts divorce? The relationship between marital processes and 

marital outcomes" (New York: Psychology Press, 2014). 
28 Gibson, Katherine, "Causes and Predictors of Divorce." Journal of Marriage and Family, 

vol. 72 no.4, 2010, hlm. 849–853 
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3) Ketidaksetiaan yaitu sikap tidak jujur, perselingkuhan, atau 

pengkhianatan pasangan lainnya dapat menjadi pemicu utama 

perceraian.29 

4) Perbedaan nilai dan tujuan hidup yaitu pasangan yang memiliki 

nilai dan tujuan hidup yang berbeda dapat mengalami kesulitan 

dalam membangun hubungan yang sehat dan harmonis.30 

5) Kehilangan rasa saling mencintai yaitu ketika pasangan tidak lagi 

merasa saling mencintai, hal ini dapat menjadi tanda bahwa 

hubungan mereka sedang mengalami masalah.31 

b. Konseling Perkawinan 

 

Konseling perkawinan (marriage counseling) menurut Sofyan 

 

S. Willis adalah upaya membantu pasangan (calon suami-isteri, dan 

suami-isteri) oleh konselor profesional, sehingga mereka dapat 

berkembang dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya 

melalui cara-cara yang saling menghargai, toleransi, dengan 

komunikasi yang penuh pengertian, sehingga tercapai motivasi 

berkeluarga, perkembangan, kemandirian, dan kesejahteraan seluruh 

anggota keluarga.32 

 

 

 

 

29 Gibson, Katherine, "Causes and Predictors of Divorce."Journal of Marriage and Family, 

vol. 72 no.4, 2010, hlm. 849–853 
30 Amato, P. R., Previti, D., & Booth, A, The contribution of marital happiness to global 

happiness. Journal of Marriage and Family, vol.70 no2, 2008, hlm. 497-508. 
31 Finkel, E. J., & Hui, C. M, The suffocation of marriage: Climbing Mount Maslow without 

enough oxygen, Psychological Inquiry, vol.29 no.1, 2018, hlm. 1-13. 
32 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 2015), 

hlm.165. 
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Unsur-unsur konseling perkawinan yaitu : 

 

1) Evaluasi hubungan perkawinan: Konselor melakukan evaluasi 

terhadap hubungan perkawinan pasangan, termasuk dinamika 

hubungan, komunikasi, konflik yang muncul, dan aspek-aspek 

lainnya. 

2) Penyampaian informasi: Konselor memberikan informasi yang 

relevan tentang perkawinan, komunikasi efektif, manajemen 

konflik, peran gender, dan topik-topik lain yang berkaitan dengan 

kehidupan perkawinan. 

3) Keterampilan komunikasi: Konselor membantu pasangan untuk 

mengembangkan keterampilan komunikasi yang efektif, 

termasuk mendengarkan aktif, mengungkapkan perasaan dengan 

jelas, dan memahami perspektif masing-masing pasangan. 

4) Manajemen konflik: Konselor membantu pasangan dalam 

mengenali dan mengelola konflik yang muncul dalam hubungan 

perkawinan, termasuk strategi penyelesaian konflik yang 

konstruktif. 

5) Pembangunan keintiman: Konselor membantu pasangan dalam 

memperkuat ikatan emosional dan keintiman dalam hubungan 

perkawinan, termasuk membangun saling pengertian, 

kepercayaan, dan kepuasan. 

6) Pembinaan peran: Konselor membantu pasangan dalam 

memahami dan memenuhi peran masing-masing dalam hubungan 
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perkawinan, termasuk peran sebagai suami, istri, orang tua, dan 

mitra hidup. 

7) Pemecahan masalah: Konselor membantu pasangan dalam 

mengidentifikasi dan mengevaluasi masalah yang ada dalam 

hubungan perkawinan, serta merumuskan strategi pemecahan 

masalah yang efektif.33 

Ada 3 (tiga) tahapan yang harus dilalui agar konseling berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan, yaitu Tahap pertama, menciptakan 

hubungan (relating) antara konselor dengan konseli, berupa 

kerjasama diantara keduanya untuk menyelesaikan masalah yang 

sedang dihadapi konseli. Tahap kedua, pemahaman (understanding). 

Dalam tahap ini konselor dan konseli perlu meningkatkan 

pemahamannya terhadap permasalahan pernikahan/keluarga yang 

sedang ditanganinya. Tahap ketiga, perubahan (changing). 

Maksudnya adalah adanya perubahan pada diri konseli dalam 

mengatasi masalah-masalah yang sedang dihadapinya secara lebih 

efektif disbanding sebelumnya.34 

Peran konselor dalam pernikahan. 

 

1) Mediator. Peran sebagai mediator merupakan peran yang tidak 

mudah, karena harus mampu bersikap netral, adil, dan tidak 

memihak kepada salah satu pasangan suami-istri yang sedang 

 

33 Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami 

(Yogyakarta: UII Press, 1992). hlm.45. 
34 Kertamuda, F.E, Konseling Pernikahan untuk Keluarga Indonesia, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2009), hlm.125. 
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bertikai. Hal in harus disampaikan sejak awal konseling 

dilakukan, bahwa konselor akan bertindak sebagai mediator. 

2) Pembimbing dan Penasehat. 

 

a) Konselor memberikan bimbingan/tuntunan kepadangan 

pasangan suami-istri bermasalah sesuai dengan masalah 

yang dihadapinya. 

b) Konselor memberikan nasehat dengan cara membantu 

pasangan suami-istri agar mampu melaksanakan sesuatu 

yang baik untuk keluarganya dan menghindari hal-hal yang 

tidak sepatutnya dilakukan. 

c) Penyelamat Hubungan Pernikahan berbagai permasalahan 

yang muncul dalam keluarga membuat peranan konselor 

menjadi sangat penting dalam rangka menyelamatkan 

hubungan pernikahan. 

Proses konseling perkawinan : 

 

1) Pengumpulan informasi atau data tentang pasangan suami istri 

terkait informasi yang diperlukan dalam hal ini termasuk medical 

record, pendidikan, kerabat/saudara, agama, kehidupan dalam 

masyarakat, data-data yang sekiranya dapat membantu dalam 

proses konseling. 

2) Mempergunakan informasi yang telah dimiliki. Setelah data-data 

yang dibutuhkan diperoleh, langkah selanjutnya adalah beberapa 

pertanyaan yang terkait dengan data/informasi. 
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3) Memastikan bahwa pasangan suami istri yang sedang menghadapi 

masalah dan juga konselor siap untuk lebih terbuka pada 

perubahan yang akan terjadi. Selain itu, konselor juga harus 

mempersiapkan diri menghadapi situasi yang akan terjadi pada 

pasangan suami istri tersebut.35 

Materi konseling perkawinan, materi yang diberikan dalam 

konseling disesuaikan dengan apa yang menjadi permasalahan yang 

dihadapi oleh klien, namun dalam penyampaian materi hendaknya 

konselor tidak bersifat normatif akan tetapi juga melihat dari realitas 

yang ada pada klien sehingga klien bisa menerima apa yang 

disampaikan oleh konselor. materi konseling meliputi konseling 

perkawinan seperti alasan mereka menikah, perjanjian waktu akad 

nikah.36 

Metode dan teknik yang digunakan konselor yaitu metode 

langsung. Metode langsung, yaitu di mana konselor melakukan 

komunikasi langsung (betatap muka) dengan orang yang di konselingi. 

Metode ini dapat dirinci lagi meniadi metode kelompok dan metode 

individual.37 

 

 

 

 

 
 

 

35 Kertamuda, F.E, Konseling Pernikahan untuk Keluarga Indonesia, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2009), hlm.123. 
36 Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991). hlm.177. 

37 Tohari Musnamar,   Dasar-Dasar   Konseptual   Bimbingan   dan   Konseling   Islami 

(Yogyakarta: UII Press, 1992). hlm.49 



17 

40 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 169. 

 

 

 

 

 

 

 

Beberapa teknik konseling dasar perkawinan dibawah ini : 

 

1) Sculping (mematung) yaitu mengizinkan isteri, suami, anggota 

keluarga untuk menyatakan perasaan,persepsi, dan pikiran tentang 

berbagai hal termasuk perilaku yang tak disenangi. Sedangkan 

anggota yang lain mendengarkan dengan perhatian dan 

penghargaan tanpa menginstrupsi.38 

2) Role Playing (bermain peran) yaitu memberi peran tertentu 

kepada seorang anggota keluarga sebagai cara untuk menyatakan 

perasaan dan persepsinya.39 

3) Silence (diam) yaitu teknik dilakukan konselor jika anggota 

keluarga suami/isteri banyak omong; menantikan ide seorang 

anggota keluarga yang muncul; jika salah seorang anggota 

keluarga bertindak kejam atau berbicara kasar.40 

4) Confrontation (Konfortasi) yaitu dilakukan konselor jika klien 

tidak konsisten. Misalnya berbeda kata dengan perbuatan, 

berbeda ucapan awal dengan akhir, berbeda ucapan dengan 

badan. Konselor mengatakan perbedaan itu, sehingga klien itu 

sadar, dan berusaha untuk konsisten lagi. 

 

 

 

 

 

 

38 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 

169. 
39 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: Refika Aditama, 2013), 

hlm. 181. 
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43 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori Dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 169. 

 

 

 

 

 

 

 

5) Teaching via questioning (Mengajar melalui pertanyaan) yaitu 

suatu teknik untuk mengajar anggota keluarga dengan cara 

bertanya. 

6) Attending dan listening yaitu teknik untuk mendebatkan diri 

kepada klien dan mendengarkan mereka secara aktif. 

7) feeling reflection yaitu membaca bahasa badan klien serta 

perasaannya kemudian merefleksikan kepadanya. 

8) Eksplorasi yaitu menggali perasaan, pengalaman, dan pikiran 

klien. 

9) Summarizing yaitu menyimpulkan sementara pembicaraan yang 

telah berlangsung. 

10) Clarification (menjernihkan) yaitu menjernihkan atau 

memperjelas pembicaraan.41 

11) Leading (Memimpin) yaitu upaya konselor untuk memimpin dan 

mengarahkan pembicaraan untuk mencapai tujuan.42 

12) Focusing (Memfokuskan) yaitu upaya konselor untuk 

memfokuskan materi pembicaraan agar tidak menyimpang.43 

Manfaat Konseling Perkawinan meliputi dapat membantu 

pasangan dan anggota keluarga belajar dan memahami dinamika 

perkawinan, menerima kenyataan, dapat tumbuh dan berkembang 

 
 

41 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 169. 
42 Hartono, Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling, (Jakarta : Kharisma Putra Utama, 2012), 

hlm. 62. 
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guna mencapai keseimbangan dan keselarasan, mengembangkan rasa 

penghargaan dari pasangan dan anggota keluarga.44 

c. Konseling Islam 

 

Konseling Islam menurut Aziz adalah satu proses seorang 

konselor membantu individu dalam memberi bimbingan dan nasehat 

untuk membuat pilihan atau keputusan sendiri bagi mencapai suatu 

informasi. Keputusan atau pilihan klien harus berdasarkan kepada 

ajaran al-Quran, hadits, Sunnah Nabi SAW dan ijmak Ulama. 

Manusia yang lemah membuat keputusan atau pilihan sendiri secara 

sadar dan terbuka tetapi tidak keluar dari keridhoan Allah SWT.45 

Aspek - aspek konseling islam : 

 

1) Aspek preventif, dimana orientasinya mengarah kepada 

penjagaan individu dari semua guncangan jiwa dan membentengi 

mereka dari segala penyimpangan. 

2) Aspek perkembangan, dimana orientasinya mengarah kepada 

pembentukan kepribadian muslim agar mampu menjadi individu 

yang optimis, penuh dengan produktivitas serta mampu 

mengoptimalkan segala potensi dan kemampuannya. 

3) Aspek terapi, dimana orientasinya mengarah kepada pembebasan 

dan    pelepasan    individu    dari    segala    kekhawatiran    dan 

 

 

 

44 Kustiah Sunarty, Alimuddin Mahmud, Konseling Perkawinan dan Keluarga (Makasar: 

Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2016), hlm. 59. 
45 Aziz Salleh, Asas Kaunseling Islam, (Kuala Lumpur: Utusan Publication & Distributor 

Sdn. Bhd, 1993). 
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kegelisahannya serta membantunya dalam memecahkan masalah 

yang dihadapinya.46 

Asas dalam konseling islam meliputi asas ketauhidan, asas 

akhlaqul-karimah, asas amaliah, asas professional (keahlian), asas 

kerahasiaan.47 

Pendekatan BKI terdiri dari 3 pendekatan yaitu : 

 

1) Pendekatan bi al-Hikmah 

 

Pendekatan bi al-Hikmah secara istilah merupakan 

pendekatan yang meletakkan sesuatu pada porsi dan tempatnya. 

Hal tersebut di lakukan karena sesuai dengan istilah Hikmah yang 

berarti Bijaksana. 48 Di dalam bimbingan dan konseling islam, 

pendekatan bil Hikmah di artikan sebagai proses bimbingan dan 

konseling dengan memperhatikan bagaimana situasi 

klien/konseli, dimana konselor harus mampu memahami apa yang 

dibutuhkan konseli.49 

2) Pendekatan Mau’izatul Hasanah 

 

Al-mauidzah al-hasanah adalah memberi nasehat dan 

memberi ingat (memperingatkan) kepada orang lain dengan 

 

 

 

 

 

 

46 Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005). 
47 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 

2007), hlm. 119-120 
48 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, (Medan: Perdana Publishing, 2018), hlm. 143. 
49 Mohammad Hasan, Metodologi Pengembangan Ilmu Dakwah, (Surabaya: Pena Salsabila, 

2013), hlm. 80. 
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bahasa yang baik yang dapat menggugah hatinya sehingga 

pendengar mau menerima nasehat tersebut.50 

3) Pendekatan al-Mujadalah bi al-lati Hiya Ahsan 

 

Al-mujadalah bi al-lati hiya ahsan yaitu bertukar pikiran 

dengan menggunakan dalil atau alasan yang sesuai dengan 

kemampuan berpikirnya.51 

Metode BKI 

 

1) Metode Keteladanan 

 

Metode keteladan dimana berkaitan dengan suri teladan 

yaitu suatu metode yang harus ditunjukkan oleh seorang konselor 

bagaimana semestinya berbuat untuk member contoh dan 

bagaimana semestinya menyampaikan informasi kepada konseli 

supaya tidak bertentangan dengan apa yang disampaikan oleh 

Rasulullah SAW.52 

2) Metode Penalaran Logis 

 

Metode penalaran logis adalah upaya dialogis yang 

dilakukan oleh individu dengan akal dan perasaannya sendiri. 

Pada umumnya, penalaran logis disebut juga dengan pendekatan 

 

 

 

 

 

50 Mashur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pemerintah tentang 

Aktivitas Keagamaan (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), hlm.34. 
51 Mashur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa Keputusan Pemerintah tentang 

Aktivitas Keagamaan (Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), hlm.39. 
52 Tamizi Situmorang, Implementasi Bimbingan Konseling Islam Di MAN 2 Model Medan, 

(Skripsi Sarjana; Jurusan Pendidikan Islam Universitas Islama Negeri Sumatera Utara: Medan, 

2016), hlm. 79-86. 
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kognitif yang berorientasi pada proses aktif yang melibatkan data 

inspektif dan introspektif.53 

3) Metode Kisah 

 

Kisah-kisah dialog di dalam al-Quran yang dilakukan para 

Nabi kepada kaumnya kisah-kisah ini dapat dijadikan sebagai 

metode untuk menjadi contoh penerangan bagi perilaku yang 

diharapkan mengikuti kehendak Allah dan menghindari dari 

perilaku yang tidak disukai oleh Allah.54 

4) Metode Ibadah 

 

Menurut bahasa Ibadah diartikan dengan mengesakan Allah 

SWT sebagai perbuatan yang dilakukan berdasarkan rasa bakti 

dan taat kepada Allah SWT untuk menjalankan perintahnya, serta 

menjauhi larangannya.55 

2. Penelitian yang Relevan 

 

Setelah peneliti menelusuri berbagai sumber yang memiliki 

ketertarikan antara penelitian dengan peneliti yang lain dengan topik yang 

hampir sama, peneliti bukanlah yang pertama yang membahas tentang 

Konselong Perkawinan untuk Mencegah Perceraian dalam Film Test Pack 

: You’re My Baby dan Relevansinya dengan Konseling Islam. Dalam 

pemaparan ini dijelaskan beberapa penelitian terdahulu dan peneliti 

mengembangkan untuk mendorong menulis skripsi sebagai berikut: 

 

53 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, (Medan: Perdana Publishing,2018), hlm. 145-147. 
54 Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami, (Medan: Perdana Publishing,2018), hlm. 145-147. 
55 Rafy Sapuri, Psikologi Islam: Tuntunan Jiwa Manusia Modern, (Jakarta: Rajawali Press, 

2009). hlm. 59. 
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a. Skripsi Nur Afni tahun 2022 yang berjudul “Nilai-Nilai Konseling 

Perkawinan Pada Kitab Uqudul Lujain Karya Syeikh Nawawi Al- 

bantani”ْ Hasilْ penelitianْ yaituْ dalamْ menjalaniْ kehidupanْ rumah 

tangga terdapat banyak hal yang perlu dipersiapkan oleh pasangan 

suami istri, seperti pengetahuan meminimalisir terjadinya konflik 

dalam kehidupan rumah tangga yang dapat berujung perceraian. 56 

Persamaan dari kedua topik tersebut adalah keduanya membahas 

tentang konseling perkawinan. Kedua topik juga berfokus pada nilai- 

nilai yang relevan dalam konseling perkawinan. Perbedaannya 

terletak pada perbedaan objek penelitian dimana sebelumnya 

objeknya kitab Uqudul Lujain sedangkan penelitian ini objeknya film. 

b. Tesisْ Abidahْ Harahapْ tahunْ 2020ْ yangْ berjudulْ “Prinsip-Prinsip 

Layanan Konseling Islami dalam perkawinan untuk mencegah 

perceraian di Desa Paran Tonga Kecamatan Hurustak Kabupaten 

PadangْLawas”.ْ 57 Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi 

dan rekomendasi terkait penerapan prinsip-prinsip layanan konseling 

Islami dalam perkawinan untuk mencegah perceraian di Desa Paran 

Tonga Kecamatan Hurustak Kabupaten Padang Lawas, serta 

memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

terjadinya perceraian di daerah tersebut. Persamaan dari kedua topik 

 

 

56 NurْAfni,ْ Skripsi:ْ“Nilai-nilai konseling perkawinan pada kitab uqudul lujain karya Sheikh 

Nawawi Al-Bantani”,ْ(Lampung: UIN Raden Intan, 2022). 
57 Abidahْ Harahap,ْ Tesis:ْ “Prinsip-Prinsip Layanan Konseling Islami dalam perkawinan 

untuk mencegah perceraian di Desa Paran Tonga Kecamatan Hurustak KabupatenْPadangْLawas”, 

(Medan: UIN Sumatera Utara, 2020). 
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tersebut adalah keduanya membahas tentang konseling perkawinan 

dalam konteks Islam. Perbedaannya terletak pada konteks dan lokasi 

yang dibahas. Perbedaan jenis penelitian sebelumnya menggunakan 

Penelitian Lapangan (Field Research) sedangkan jenis penelitian 

dalam film Test Pack : You’re My Baby menggunakan jenis Penelitian 

Dokumen (Literature Review). 

c. SkripsiْAfifahْUlviْAndrianiْ tahunْ2022ْ yangْ berjudulْ “Konseling 

Islam dalam membangun keluarga sakinah Pada Film Wedding 

Agreement”.58 Hasil penelitian dapat diketahui bahwa problematika 

keluarga sakinah yang muncul dalam film Wedding Agreement yaitu 

pertama, sebuah keterpaksaan menjalankan kehidupan berumah 

tangga. Kedua, malas untuk beribadah karena kurang mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Ketiga, adalah tidak setia dengan satu 

pasangan yakni adanya perselingkuhan. Selanjutnya, kiat-kiat 

membangun keluarga sakinah dalam film Wedding Agreement yakni 

yang pertama, perasaan ikhlas menjalankan takdir Allah SWT. Kedua, 

keikutsertaan sifat sabar dengan ujian dari Allah SWT. Ketiga, adalah 

bertaqwa kepada Allah SWT atau menjalankan perintah Allah SWT 

dan menjauhi larangan Allah SWT. Persamaan dari kedua topik 

tersebut adalah keduanya membahas tentang konseling perkawinan 

dalam konteks Islam dengan menggunakan film sebagai studi kasus. 

 

 
 

58 Afifah Ulvi Andriani, Skripsi: “Konseling islam dalam membangun keluarga sakinah pada 

film wedding agreement”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2022). 
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Ampel, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

Kedua topik juga berfokus pada bagaimana konseling dapat 

membantu membangun hubungan suami istri yang harmonis dan 

bahagia. Perbedaannya terletak pada perbedaan film yang digunakan, 

fokus penelitian pada variable yang berbeda yang mana pada 

penelitian ini lebih fokus mencegah perceraian pada film Test Pack : 

You’re My Baby. 

d. Skripsi Desi Kurniarenta tahun 2022 yang berjudul “Nilai-nilai 

konseling perkawinan dalam tausyiah pernikahan impian oleh Oki 

SetianaْDewiْdiْyoutubeْchannelْOkiْSetianaْDewiْofficial”.ْ59 Hasil 

penelitian menunjukan bahwa di dalam tausiyah pernikahan impian 

oleh Oki Setiana Dewi mengandung nilai-nilai konseling 

perkawaninan. Peneliti mengelompokkan nilai-nilai konseling 

perkawinan menjadi tiga bagian, nilai-nilai konseling perkawinan di 

bagi menjadi tiga bagian, yakni nilai-nilai konseling perkawinan 

kaitannya dengan pendidikan pernikahan, nilai-nilai konseling 

perkawinan kaitannya dengan pernikahan dalam Islam, dan nilai-nilai 

konseling perkawinan kaitannya dengan pasangan suami-istri. Peneliti 

mendapatkan nilai konseling perkawinan terbanyak yang terkandung 

dalam tausiyah pernikahan impian tersebut adalah nilai konseling 

perkawinan kaitannya dengan pendidikan pernikahan. Persamaan dari 

kedua topik tersebut adalah keduanya membahas tentang konseling 

 
 

59 Desi Kurniarenta, Skripsi: “Nilai-nilai konseling perkawinan dalam tausiyah pernikahan 

impian Oki Sentiana Dewi di youtube channel Oki Setiana Dewi official”, (Surabaya: UIN Sunan 
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perkawinan dengan menggunakan media audio visual sebagai sumber 

informasi. Kedua topik juga berfokus pada nilai-nilai yang terkait 

dengan konseling perkawinan. Perbedaannya terletak pada objek 

penelitian yang digunakan. Skripsi tentang nilai-nilai konseling 

perkawinan dalam tausyiah pernikahan impian oleh Oki Setiana Dewi 

di YouTube channel Oki Setiana Dewi official menggunakan tausyiah 

pernikahan impian oleh Oki Setiana Dewi sebagai sumber informasi 

utama. Sementara itu, konseling perkawinan dalam film Test Pack : 

You're My Baby menggunakan film Test Pack : You're My Baby 

sebagai sumber informasi utama. 

e. Skripsi Ratu Bilqis tahun 2021 yang berjudul “Gugat cerai di 

Pengadilan Agama akibat kebijakan pembatasan sosial berskala besar 

selama pandemi covid-19ْ (Studiْ diْ Pengadilanْ Agamaْ Serang)”.60 

Hasil penelitian menunjukan bahwa alasan terjadinya peningkatan 

cerai gugat yang terjadi di Pengadilan Agama Serang ini 

dilatarbelakangi karena faktor ekonomi. Banyak para pencari nafkah 

yang terkena PHK akibat adanya kebijakan PSBB ini. akibatnya hal 

ini menimbulkan pertengkaran secara terus menerus yang terjadi 

antara suami dan istri dikarenakan suami yang tidak mampu untuk 

menafkahi keluarganya karena tidak mempunyai pekerjaan dan sulit 

untuk mendapatkan pekerjaan baru. Alasan kedua tertinggi yang 

 

 

60 Ratu Bilqis, Skripsi: “Gugat cerai di Pengadilan Agama akibat kebijakan pembatasan 

sosial berskala besar selama pandemi covid-19 (Studi di Pengadilan Agama Serang)”, (Jakarta: UIN 
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angka perceraian di KUA Kecamatan Cibinong”, (Jakarta: UIN Jakarta, 2019). 

 

 

 

 

 

 

 

menjadi penyebab terjadinya perkara cerai gugat ialah karena 

perselingkuhan atau adanya pihak ketiga. Hal ini kerap terjadi pada 

pasangan yang bekerja diluar kota. Persamaan dari kedua topik 

tersebut adalah keduanya membahas tentang perceraian dalam 

konteks islam. Kedua topik juga berfokus pada faktor penyebab 

perceraian. Perbedaannya terletak pada konteks dan lokasi yang 

dibahas. Perbedaan jenis penelitian sebelumnya menggunakan 

Penelitian Lapangan (Field Research) sedangkan jenis penelitian 

dalam film test pack : you’re my baby menggunakan jenis Penelitian 

Dokumen (Literature Review). 

f. SkripsiْMuhammadْFikriْAdhaْ tahunْ2019ْ yangْberjudulْ “Strategi 

Penyuluh Agama Islam dalam Mengurangi Angka Perceraian di KUA 

Kecamatan Cibinong”.ْ 61 Hasil penelitian yang telah dilakukan 

menunjukan bahwa strategi penyuluhan agama Islam dalam 

mengurangi angka perceraian di KUA Cibinong sudah berjalan 

dengan baik sebagai upaya penyuluh agama dalam membina keluarga 

Indonesia agar hidup harmonis sehingga terhindar dari berbagai 

permasalahan rumah tangga yang akhirnya menimbulkan perceraian. 

Peneliti juga menemukan bahwa faktor pendukung penyuluh agama 

dalam menerapkan strategi yakni SDM yang lengkap dan menguasai 

materi, kerjasama dengan berbagai pihak dan penerimaan masyarakat 

 

 
 

61 Muhammad Fikri Adhan, Skripsi: “Strategi penyuluhan agama islam dalam mengurangi 
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terhadap strategi yang diterapkan. Sedangkan faktor penghambat 

strategi yaitu fasilitas yang terbatas, calon pasangan tidak datang dan 

tidak adanya aturan yang mewajibkan calon pasangan untuk datang 

mengikuti strategi. Persamaan dari kedua topik tersebut adalah kedua 

topik berfokus pada strategi atau upaya untuk mengurangi perceraian. 

Perbedaannya terletak pada konteks dan fokus. Skripsi tentang strategi 

penyuluh agama Islam dalam mengurangi angka perceraian di KUA 

Kecamatan Cibinong berfokus pada upaya penyuluhan agama Islam 

dalam mengurangi angka perceraian di wilayah tersebut. Sementara 

itu, konseling perkawinan dalam film Test Pack You're My Baby 

berfokus pada upaya konselor guna mencegah perceraian. 

3. Kerangka Berpikir 

 

Kerangka berfikir termasuk kerangka konseptual. Kerangka berfikir 

adalah sebuah rangkaian penjelasan dari pertanyaan mengenai kerangka 

konsep dalam pemecah suatu masalah yang mengidentifikasi atau 

merumuskan. Urutan berfikir logis dapat digunakan sebagai ciri dalam 

berfikir ilmiah yang kemudian digunakan pemecahan masalah konseling 

perkawinan dalam film Test Pack : You’re My Baby dan relevansinya 

dengan konseling islam. 

Masalah perceraian dalam film test pack : you’re my baby Dalam 

film "Test Pack: You're My Baby", terdapat beberapa masalah yang 

berhubungan dengan perceraian. Secara umum, film ini menggambarkan 

kisah pasangan suami istri yang mengalami masalah dalam hubungan 
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Starvision, 2012. 

 

 

 

 

 

 

 

mereka yang pada akhirnya mengarah pada perceraian. Beberapa masalah 

yang muncul dalam film ini antara lain adanya masalah berkomunikasi, 

perbedaan pendapat, masalah kepercayaan.62 

Secara teori, masalah dalam hubungan yang dapat menyebabkan 

perceraian dapat berasal dari berbagai faktor, 63 seperti ketidakcocokan 

dalam nilai dan kepercayaan, masalah komunikasi dan konflik, perbedaan 

pendapat dalam hal penting seperti keuangan dan anak-anak, dan masalah 

kepercayaan. Selain itu, faktor eksternal seperti tekanan dari keluarga atau 

lingkungan sosial juga dapat mempengaruhi hubungan suami istri. Dalam 

film "Test Pack: You're My Baby",64 banyak dari masalah-masalah ini 

muncul dan menyebabkan pasangan suami istri mengalami kesulitan 

dalam menjaga hubungan mereka. Perceraian dapat dicegah salah satunya 

melalui bantuan seseorang profesional dalam program konseling 

perkawinan. 

Konseling perkawinan dapat membantu pasangan suami istri untuk 

memperbaiki komunikasi, meningkatkan pemahaman satu sama lain, dan 

menyelesaikan masalah yang ada. Konseling perkawinan juga dapat 

membantu pasangan untuk memahami peran dan tanggung jawab masing- 

 

 

 

 

 

 

62 Dokumentasi Film Test Pack: You're My Baby, Directed by Monty Tiwa [Film], Indonesia: 

Starvision, 2012. 
63 Teori George Levinger, "Marital Cohesion: A Conceptual Analysis with Implications for 

Theory and Research," Journal of Marriage and the Family, vol. 31, no. 4, (1969), hlm. 555-566. 
64 Dokumentasi Film Test Pack: You're My Baby, Directed by Monty Tiwa [Film], Indonesia: 
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masing dalam hubungan, dan membantu mereka untuk membangun 

hubungan yang lebih sehat dan bahagia.65 

Konseling perkawinan akan dianalisis relevansinya dengan 

konseling islam. Konseling Islam juga dapat membantu pasangan suami 

istri untuk memahami peran dan tanggung jawab masing-masing dalam 

hubungan, serta menyelesaikan konflik yang mungkin muncul dengan cara 

yang lebih sehat dan efektif. Selain itu, konseling Islam juga dapat 

membantu pasangan suami istri untuk memperkuat ikatan spiritual mereka 

dan meningkatkan keimanan, sehingga dapat memperkuat hubungan 

mereka sebagai pasangan suami istri.66 

Setelah melakukan proses konseling, hasil yang diharapkan dapat 

mencegah perceraian. Dengan memperbaiki hubungan suami istri yang 

bermasalah dan membantu mereka untuk membangun hubungan yang 

lebih sehat dan bahagia. Konseling perkawinan dapat membantu pasangan 

suami istri untuk memperbaiki komunikasi, meningkatkan pemahaman 

satu sama lain, dan menyelesaikan masalah yang ada. Selain itu, konseling 

perkawinan juga dapat membantu pasangan untuk memahami peran dan 

tanggung jawab masing-masing dalam hubungan, dan membantu mereka 

untuk membangun hubungan yang lebih sehat dan bahagia.67 

 

 

 
 

65 Gurman, A. S., & Fraenkel, P, The history of marital therapy: A millennial review. Family 

Process, 2002, vol.41 no.2, hlm.199-260. 
66 Yusuf, F, Konseling Islam dalam memperbaiki hubungan pasangan suami istri, Jurnal 

Konseling Islam, 2016, vol.4 no.2, hlm.116-130. 
67 Gurman, A. S., & Fraenkel, P, The history of marital therapy: A millennial review. Family 
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Bagl  anl   1 : Kerangkall Berfikir 
 

Asas Konseling Islam 
 

1) Asas Ketauhidan 
 

2) Asas Amaliah 
 

3) Asas Akhlakul Karimah 
 

4) Asas Profesional (Keahlian) 
 

5) Asas Kerahasiaan 

Pendekatan Konseling Islam 
 

Pendekatan Bi al-hikmah 
 

Pendekatan Mau’izatuh hasanah 
 

Pendekatan Al-mujadalah bi al-lati 

hiya ahsan 

Proses Konseling Perkawinan 
 

Pengumpulan Informasi atau Data 
 

Mempergunakan Informasi 
 

Memastikan pasangan suami istri 

terbuka akan masalah yang dihadapi. 

Tahapan Konseling Perkawinan 
 

1) Tahap Menciptakan Hubungan 
 

2) Tahap Pemahaman 
 

3) Tahap Perubahan 

Metode Konseling Islam 
 

1) Metode Keteladanan 
 

2) Metode Penalaran Logis 
 

3) Metode Kisah 
 

4) Metode Ibadah 

Teknik Konseling Perkawinan 
 

1) Sculping (Mematung) 
 

2) Silence (Diam) 
 

3) Teaching via questioning (Mengajar 

melalui pertanyaan) 
 

4) Attending dan listening 
 

5) Eksplorasi 
 

6) Summarizing 

Perspektif konseling islam Konseling Perkawinan 
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F. Metode Penelitian 

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Jenis penelitian yang diambil berupa penelitian kepustakaan (library 

research). Penelitian kepustakaan atau pustaka menggunakan metode 

penelitan dalam bentuk mengamati segala aspek literatur yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan diteliti, dalam bentuk makalah, buku, ataupun 

tulisan. Tujuan metode ini yakni guna dapat mengumpulkan data dan 

informasi dari berbagai material yang ada di perpustakaan, yang kemudian 

hasilnya dijadikan dasar utama pada kegiatan dilapangan.68 Pendekatan 

yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yakni 

penelitian yang berdiri sendiri, penelitian berfokus pada fakta dilapangan, 

dan memberikan gambaran umum mengenai latar belakang penelitian dan 

sebagai bahan pembahasan pada penelitian.69 Kualitatif yang digunakan 

adalah kualitatif dengan pendekatan analisis konten untuk menggali 

makna, tema, karakter, dan konseling perkawinan yang ada di dalam film 

Test Pack : You’re My Baby. 

2. Sumber Data 

 

Sumber data yang ditulis pada penelitian adalah sumber data primer 

dan data sekunder. 

a. Sumber data primer yaitu, sumber data yang diberikan langsung dari 

tangan atau sumber yang pertama, berupa bahan penelitian dari audio- 

 

68 Fitria Widiyani Roosinda, etc, "Metode Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Zahir Publishing, 

2021). hlm. 28 
69 Rukin, "Metodologi Penelitian Kualitatif", (Sulawesi Selatan: Yayasan Ahmar Cendekia, 

2021). hlm.6 
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visual yaitu film Test Pack : You’re My Baby karya Monty Tiwa. 

Peneliti menggunakan data primer karena data yang didapat dari hasil 

dokumentasi terdiri dari cuplikan film atau sinopsis dari adegan Bu 

Sutoyo dan Pak Sutoyo yang sedang melakukan konseling perkawinan. 

Hal tersebut didasarkan tertariknya peneliti karena pemeran pendukung 

lebih menarik daripada pemeran utama dikarenakan ternyata memiliki 

rumah tangga yang kelihatannya baik-baik saja, belum tentu tidak ada 

masalah didalamnya seperti Pak Sutoyo dan Bu Sutoyo yang 

menjalankan pernikahan selama 30 tahun yang ingin bercerai diusia 

yang sudah tidak muda lagi akibat perbedaan pendapat dan 

ketidakcocokan. Hal ini yang akan saya jadikan sebagai data primer. 

b. Sumber data sekunder yaitu, sumber data yang didapatkan tidak secara 

langsung atau melalui beberapa media cetak atau kutipan dari sumber 

lain, berupa bahan literatur yang ada pada buku, skripsi dan jurnal yang 

berkaitan dengan konseling perkawinan, perceraian, dan konseling 

islam. 

3. Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data berupa dokumentasi, teknik pengumpulan 

data merupakan media penyempurna dan teknik pengumpulan data ini 

berupa dokumentasi tentang film Test Pack : You’re My Baby yang relevan. 

70 Dokumentasi merupakan salah satu teknik 
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pengumpulan data kualitatif dengan menelaah catatan-catatan atau 

dokumentasi sebagai sumber data. Dokumentasi yang bisa dipakai untuk 

memperoleh data yaitu cuplikan adegan konseling perkawinan pada film 

Test Pack : You’re My Baby. Dalam penerapannya pada penelitian ini, 

pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi yang diperoleh 

dari film Test Pack : You’re My Baby. Data yang terkumpul berbentuk 

movie file. 

4. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis konten, Analisis 

konten berisi tentang gambaran spesifik, cuplikan film yang disajikan pada 

film Test Pack : You’re My Baby, serta mengambil simpulan. Analisis 

konten bertujuan untuk mencermati isi media massa.71 Adapun analisis 

konten ini cara penggunaannya sama dengan analisis data kualitatif, 

namun lebih jelas dan tertata, didalamnya menggunakan teknik analisis 

konten kualitatif terhadap audio-visual. Tahapannya meliputi : 

a. Pemilihan elemen analisis plot, karakter, dialog, visual, pesan moral. 

 

1) Analisis Plot dalam film "Test Pack : You're My Baby". Plot film 

ini berkisah tentang pasangan suami istri, Pak Sutoyo (diperankan 

oleh Jaja Mihardja) dan Bu Sutoyo (diperankan oleh Meriam 

Bellina), yang memiliki masalah dalam kehidupan pernikahan 

mereka karena ketidakcocokan dan perbedaan pendapat. Mereka 
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melakukan konseling perkawinan dan menghadapi berbagai sesi 

konseling dan berupaya mereka untuk mengatasi masalah 

tersebut. Plot ini menggambarkan perjalanan emosional dan 

perubahan karakter dalam menghadapi ujian kehidupan mereka. 

2) Analisis Karakter dalam film "Test Pack: You're My Baby”. Pak 

Sutoyo diperlihatkan sebagai suami yang penyayang, tetapi juga 

tidak memahami istrinya bahkan tidak mengetahui makanan 

favorite istrinya. Dia mengalami perubahan emosional dan 

menghadapi dilema dalam pernikahannya karena istrinya ingin 

bercerai. Bu Sutoyo adalah istri yang banyak berpikir dan keras 

kepala. Dia menunjukkan perubahan emosional dan perubahan 

karakter dalam menghadapi pernikahannya yang sudah menginjak 

30 tahun. 

3) Analisis Dialog dalam film "Test Pack: You're My Baby". Dialog 

dalam film ini menggambarkan kehidupan sehari-hari pasangan 

suami istri yang mencoba mengatasi masalah perbedaan pendapat 

dan ketidakcocokan. Dialognya beragam, termasuk humor, 

percakapan serius, dan perdebatan emosional. Dialog tersebut 

membantu mengembangkan karakter dan menggambarkan 

dinamika hubungan dalam pernikahan. 

4) Analisis Visual dalam film "Test Pack: You're My Baby". Aspek 

visual dalam film ini termasuk komposisi gambar, pencahayaan, 

skema warna, dan pengaturan set. Visualnya menampilkan 
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suasana yang cerah dan hidup dalam adegan sehari-hari, serta 

menggunakan elemen visual untuk memberikan nuansa yang 

sesuai dengan cerita. 

5) Analisis Pesan Moral dalam film "Test Pack: You're My Baby". 

 

Film ini menyampaikan pesan tentang pentingnya komunikasi, 

kesabaran, dan dukungan dalam menjaga keharmonisan 

pernikahan. Film ini juga menggambarkan bagaimana mengatasi 

kesulitan dan menghadapi ujian kehidupan dengan sikap positif 

dan humor. 

b. Pengumpulan data (dialog-dialog penting) 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menguraikan 

sekaligus membahas hasil dokumentasi berupa cuplikan film pada 

masing-masing permasalahan secara objektif. Di dalam uraian 

tersebut, peneliti memaparkan dialog-dialog penting pada film Test 

Pack: You're My Baby, serta hasil transkrip dan dokumentasi yang 

sebelumnya sudah diperoleh oleh peneliti. Setelah data diperoleh maka 

selanjutnya peneliti menganalisis data, pengumpulan data dilakukan 

dalam bentuk transkrip. 

c. Transkrip dan dokumentasi 

 

Mengelolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis. Langkah 

ini melibatkan transkrip berupa dialog-dialog penting dan 

dokumentasi berupa cuplilkan film Test Pack: You're My Baby. 
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d. Penggambaran karakter 

 

Rahmat sebagai konselor, Tata (Istri Rahmat) bekerja di 

perusahaan periklanan, Shinta (Mantan Rahmat) bekerja sebagai 

model, Heru (Suami Shinta), Pak Sutoyo & Bu Sutoyo (Pasutri Klien 

Rahmat). 

e. Pesan dan makna konseling islam 

 

Komunikasi yang baik Islam mendorong komunikasi yang baik 

antara pasangan suami istri. Dalam film ini, ada momen-momen di 

mana karakter-karakter berusaha untuk berkomunikasi dengan lebih 

baik, berbagi perasaan dan pikiran mereka, dan mencari pemahaman 

yang lebih dalam satu sama lain. Pesan ini menggarisbawahi 

pentingnya komunikasi yang baik dalam hubungan pernikahan. 

f. Aspek visual dan audio 

 

Aspek visual dalam film "Test Pack: You're My Baby" 

melibatkan pengaturan komposisi visual, pencahayaan yang sesuai, 

penggunaan skema warna yang tepat, serta desain set dan pemilihan 

lokasi yang autentik. Aspek Audio dalam film ini mencakup 

penggunaan musik latar yang mendukung suasana dan emosi, 

penggunaan efek suara yang realistis atau kreatif, dialog yang jelas 

dan terdengar dengan baik, serta mixing audio yang memastikan 

keseimbangan suara secara keseluruhan. Kombinasi dari aspek visual 

dan audio ini membantu menciptakan pengalaman sinematik yang 
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lebih mendalam dan memperkuat narasi serta emosi yang ingin 

disampaikan kepada penonton. 

g. Konteks produksi 

 

1) Sutradara: Film ini disutradarai oleh Monty Tiwa, yang dikenal 

dalam industri film Indonesia untuk karyanya yang beragam 

dalam genre komedi. 

2) Penulis Skenario: Skenario film ini ditulis oleh Monty Tiwa dan 

Cassandra Massardi. Mereka bertanggung jawab untuk 

merancang alur cerita, dialog, dan perkembangan karakter dalam 

film. 

3) Produser: Film ini diproduksi oleh Starvision Plus, sebuah 

perusahaan produksi film yang telah lama berkecimpung dalam 

industri perfilman Indonesia. 

4) Pemeran: Film ini dibintangi oleh aktor dan aktris ternama 

Indonesia seperti Acha Septriasa, Reza Rahadian, Renata 

Kusmanto, dan lain-lain. 

5) Lokasi Pengambilan Gambar: Pengambilan gambar film ini 

dilakukan di beberapa lokasi di Indonesia, seperti Jakarta dan 

Bali, yang menjadi latar cerita dalam film. 

6) Anggaran Produksi: Informasi tentang anggaran produksi film ini 

tidak tersedia secara publik. 
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7) Perilisan dan Penerimaan: Film "Test Pack: You're My Baby" 

dirilis pada tahun 2012 dan mendapatkan respon yang cukup 

positif dari penonton, dengan mencapai kesuksesan komersial. 

h. Analisis perbandingan 

 

Dalam konteks film, analisis perbandingan dapat melibatkan 

membandingkan beberapa aspek film, seperti plot, karakter, tema, 

gaya sinematik, atau pesan yang disampaikan. Analisis perbandingan 

dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang karakteristik 

unik dari masing-masing film yang dibandingkan, serta membantu 

mengapresiasi perbedaan dan persamaan. 

i. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

 

Kesimpulan merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang 

mendukung tahap pengumpulan berikutnya. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang 

dirumuskan sejak awal. 

G. Sistematika Penulisan 

 

Secara umum skripsi terbagi menjadi lima bab dan di dalam setiap bab 

memiliki sistematika yang berbeda-beda, antara lain: 

Bab I Pendahuluan meliputi dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 

penelitian dan terakhir sistematika penulisan. 
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Bab II Landasan Teori Perceraian, Konseling Perkawinan dan Konseling 

Islam pada bagian ini menjadi tiga subbab, subbab pertama berisi pengertian, 

faktor, dampak, dan ciri-ciri perceraian, subbab kedua berisi pengertian, 

tahapan, teknik, dan manfaat konseling perkawinan, subbab ketiga berisi 

pengertian, asas, pendekatan, dan metode konseling islam. 

Bab III Gambaran Umum Konseling Perkawinan Untuk Mencegah 

Perceraian Pada film Test Pack: You’re My Baby Dengan Perspektif Konseling 

Islam. Terdiri dari empat subbab, subbab pertama mengenai gambaran umum 

mengenai film Test Pack: You’re My Baby. Subbab kedua mengenai perceraian 

pada film Test Pack: You’re My Baby. Subbab ketiga berisi penerapan 

konseling perkawinan untuk mencegah perceraian pada film Test Pack: You’re 

My Baby. Subbab keempat perspektif konseling perkawinan dengan konseling 

islam. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian Konseling Perkawinan untuk mencegah 

perceraian pada film Test Pack: You’re My Baby dengan perspektif konseling 

islam. Meliputi tiga subbab, subbab yang pertama mengenai analisis 

pencegahan perceraian pada film Test Pack You’re My Baby, subbab yang 

kedua analisis konseling perkawinan untuk mencegah perceraian dalam film 

Test Pack You’re My Baby karya Monty Tiwa, subbab yang ketiga analisis 

perspektif konseling perkawinan dengan konseling islam. 

Bab V Penutup. Yang berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pencegahan Perceraian 

 

Perceraian bisa dicegah melalui berbagai upaya, terutama dengan 

mengatasi masalah-masalah yang sering menjadi penyebab perceraian. 

Beberapa upaya yang bisa dilakukan diantaranya meningkatkan 

komunikasi antara pasangan untuk mengatasi masalah komunikasi yang 

serius, meningkatkan pemahaman satu sama lain serta menghargai 

perbedaan dalam harapan serta tujuan hidup, meningkatkan keterampilan 

manajemen konflik serta menghindari perselisihan yang tidak perlu, 

mengatasi persoalan keuangan, meningkatkan kesehatan mental serta fisik 

pasangan dan mengatasi persoalan kesehatan yang mungkin 

mempengaruhi hubungan, mencari bantuan profesional seperti terapis 

pernikahan atau konselor untuk membantu mengatasi persoalan dalam 

hubungan. Masalah yang dialami klien dalam film diupayakan melalui 

proses konseling perkawinan. 

2. Konseling Islam 

 

Hasil dari penelitian mengenai perspektif antara konseling islam 

dengan Test Pack : You’re My Baby saling berkaitan Karena dalam proses 

konseling terdapat pesan atau nilai-nilai Islam yang dalam film 
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untuk mencegah perceraian. Seperti asas akhlakul karimah (ditunjukan 

antara konselor dan klien yang baik, ramah, saling menghargai dan saling 

menghormati). Asas ini juga memiliki tujuan perubahan perilaku negatif 

menjadi perilaku positif yaitu dari ingin bercerai menjadi tidak ingin 

bercerai dan ingin berubah menjadi lebih baik. Selain itu terdapat asas 

amaliah (saling membantu dalam mencegah perceraian), asas keahlian 

(Rahmat sebagai seorang konselor yang membantu mencegah perceraian 

klien Pak Sutoyo dan Bu Sutoyo), asas kerahasiaan (proses konseling yang 

dilakukan hanya dihadiri oleh Rahmat, Pak Sutoyo dan Bu Sutoyo). dan 

asas ketauhidan (tidak ditemukan dalam film). 

B. Saran 

 

1. Bagi individu yang mengalami masalah perceraian dapat menerapkan 

konseling perkawinan. 

2.  Bagi konselor, penelitian digunakan sebagai bahan evaluasi dalam 

memberikan layanan.dengan nilai-nilai islam sehingga dapat mencegah 

perceraian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunkan jenis penelitian lapangan 

dengan metode penelitian baik kualitatif, kuantitatif maupun eksperimen. 
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